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KATA PENGANTAR
Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga modul ini dapat terselesaikan. Materi Modul Model Personal Mastery Lansia Hipertensi Primer Dalam Pemenuhan Activity Daily Living ( ADL) di Posbindu Kabupaten Jember ini tidak dapat diselesaikan dan terwujud tanpa peranan, bantuan, dorongan dan bimbingan berbagai pihak.  Oleh sebab itu sangat tepat jika penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada anggota keluarga yang selalu mensupport dalam segala kondisi sehingga modul ini bisa terselesaikan, harapan penulis adalah agar modul ini dapat di gunakan dalam kegiatan sehari-hari, khususnya dalam pemenuhan dasar manusia. Modul ini jg dapat digunakan oleh tenaga kesehatan dalam menjalankan praktik di instansi masing-masing.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengertian lanjut usia (lansia) menurut Undang-Undang No. 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia pasal 1 ayat 1 adalah seseorang yang telah mencapai 60 tahun  keatas. Pada 2015 dan 2030, jumlah orang di dunia berusia 60 tahun atau lebih diperkirakan akan meningkat sebesar 56%, yaitu 901 juta-14 miliar, dan pada tahun 2050 populasi lansia akan meningkat 2 kali lipat yaitu 2,1 miliar. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa penduduk lanjut usia di Indonesia tahun 2000 sebanyak 14.439.967 (7,18%), pada tahun 2010 meningkat menjadi 23.992.553 jiwa (9,77%). Data di atas menunjukkan bahwa jumlah lansia semakin banyak. Berbagai kelebihan dan kekurangannya maka perlu usaha untuk tetap menjaga kesehatan pada usia senja dengan meningkatkan pengetahuan, berdiskusi dengan keluarga agar tetap sehat dan dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan baik. (McLaughlin. 2010). Upaya lain yang bisa dilakukan oleh para lansia adalah dengan  mengatur kehidupan dengan selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan memelihara kesehatan dengan olahraga, dan pola hidup sehat karena hal ini dapat mengurangi risiko lansia mengalami berbagai gangguan fungsi fisik yang pada akhirnya lansia mengalami kesulitan dalam pemenuhan Activity Daily Living (ADL).
B. Deskripsi 
Pembelajaran terdiri dari 5 materi yang meliputi tentang faktor keluarga,  faktor pelayanan posbindu,  Personal Mastery dan  materi Self Care Activity Daily Living
C. Manfaat 
1. Meningkatkan pelayanan perawatan lansia dalam upaya memberikan asuhan keperawatan secara profesional dengan berpedoman pada modul ini.

2. Meningkatkan kemandirian lansia dalam pemenuhan Self Care Activity Daily Living
3. Menurunkan angka kejadian hipertensi primer pada lansia di posbindu PTM sesuai dengan materi modul ini.
D. Kesepakatan Pembelajaran

1) Tujuan Pembelajaran :
Lansia dapat melakukan Self  Care Activity Daily Living dengan mandiri.
2) Kompetensi Dasar
(1) Keluarga dapat membantu lansia dalam pemenuhan Self Care Activity Daily Living lansia hipertensi primer.
(2) Peran pelayanan posbindu PTM dalam pemenuhan Self Care Activity Daily Living lansia hipertensi primer.
(3) Peran Personal Mastery lansia dalam pemenuhan Self Care Activity Daily Living lansia hipertensi primer.
 (4) Lansia dapat melakukan Self Care Activity Daily Living dengan mandiri
4) Pokok Bahasan :

(1) Faktor keluarga dalam pemenuhan Self Care Activity Daily Living lansia hipertensi primer.

(2) Peran pelayanan posbindu  


(3) Personal Mastery lansia hipertensi primer

(4) Self Care Activity Daily Living Lansia hipertensi primer
5) Metode Pembelajaran


(1) Ceramah


(2) Diskusi
5) Media Pembelajaran


(1) Modul
6) Waktu Pembelajaran

Waktu pembelajaran selama 2 minggu yang terdiri dari 5 kali pertemuan, setiap kali pertemuan selama 30 menit.

E. Alur Pembelajaran

1. Pertemuan 1

Pembelajaran tentang peran keluarga dalam meningkatkan Self Care Activity Daily Living yang meliputi dukungan instrumental, dukungan informasional, dukungan penilaian dan dukungan emosional.
2. Pertemuan 2 
Pembelajaran peran pelayanan posbindu dalam membantu pemenuhan Self Care Activity Daily Living lansia hipertensi primer.

3. Pertemuan 3

Pembelajaran peran  Personal Mastery lansia yang meliputi pengaturan diri, kesadaran diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.
4. Pertemuan 4

Pembelajaran Self Care Activity Daily Living lansia hipertensi primer
Materi 1

Cara Meningkatkan Peran Keluarga dalam Pemenuhan Self Care Activity Daily Living
A. Tujuan : Setelah dilakukan pembelajaran selama 30 menit anggota keluarga dapat membantu lansia dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
B. Indikator :


(1) Anggota keluarga dapat menjelaskan pengertian dukungan keluarga 

(2)
Anggota keluarga dapat menjelaskan peran dan fungsi anggota keluarga terhadap lansia.

(3) Anggota keluarga dapat menyebutkan jenis-jenis dukungan.
C. Pokok Bahasan :


(1) Pengertian kelurga

(2) Peran dan fungsi keluarga

(3) Jenis Dukungan Keluarga
D. Materi

1) Pengertian Keluarga
Dukungan sosial adalah keadaan yang bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya, sehingga seseorang akan tahu bahwa ada orang lain yang memperhatikan, menghargai dan mencintainya (Cohen & Syme, 1996). Dukungan sosial keluarga adalah sebagai suatu proses hubungan antara keluarga dengan lingkungan sosial (Friedman, 1998). Dalam semua tahap, dukungan sosial keluarga menjadikan keluarga mampu berfungsi dengan berbagai kepandaian dan akal, sehingga akan meningkatkan kesehatan dan adaptasi mereka dalam kehidupan. Studi-studi tentang dukungan keluarga telah mengkonseptualisasi dukungan sosial sebagai koping keluarga, baik dukungan-dukungan yang bersifat eksternal maupun internal terbukti sangat bermanfaat. Dukungan sosial keluarga eksternal antara lain sahabat, pekerjaan, tetangga, sekolah, keluarga besar, kelompok sosial, kelompok rekreasi, tempat ibadah, praktisi kesehatan.

2) Peran dan Fungsi Keluarga

Dukungan keluarga pada lansia menjadi sangat berharga dan akan menambah ketentraman hidupnya. Untuk menjaga kesehatan fisik dan jiwanya, usia lanjut justru tetap harus melakukan aktifitas yang berguna bagi  kehidupannya.

3) Jenis-Jenis Dukungan Keluarga

Menurut Friedman (1998) jenis dukungan keluarga ada empat yaitu: 

1. Dukungan instrumental yaitu keluarga merupakan sumber pertolongan praktis dan konkret. 

2. Dukungan informasional yaitu keluarga berfungsi sebagai sebuah kolektor dan diseminator (penyebar informasi). 

3. Dukungan penilaian (appraisal), keluarga bertindak sebagai sebuah umpan balik, membimbing dan menengahi pemecahan masalah dan sebagai sumber dan validator identitas keluarga. 

4. Dukungan emosional, yaitu keluarga sebagai sebuah tempat yang aman dan damai untuk istirahat dan pemulihan serta membantu penguasaan terhadap emosi. 
E. Alur Pembelajaran
Petunjuk bagi perawat :

1. Menjelaskan  tentang konsep keluarga dihadapan anggota keluarga
2. Mensimulasikan tentang komunikasi anggota keluarga kepada lansia

Petunjuk bagi anggota keluarga :

1. Memberikan kesempatan kepada anggota keluarga untuk bertanya
2. Memberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan petugas kesehatan dan lansia
F. Rangkuman
1. Dukungan keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam memberikan proses perawatan kepada lansia.
2. Dukungan keluarga memiliki berbagai jenis antara lain: dukungan instrumental, dukungan informasional, dukungan penilaian dan dukungan emosional.
3. Dukungan keluarga dapat membantu  lansia dalam  kebutuhan sehari-hari sperti mandi, makan, olahraga dan berpindah dari satu tempat ke tempat lain. 
G. Evaluasi 
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Benar
	Salah

	1
	Dukungan keluarga sangat penting bagi lansia.
	
	

	2
	Dukungan keluarga dapat membantu lansia dalam menurunkan hipertensi.
	
	

	3
	Dukungan keluarga terdiri dari dukungan instrumental penilaian, emosional dan informasional. 
	
	

	4
	Keluarga menjadi anggota yang paling dekat dengan pasien.
	
	

	5
	Seorang lansia membutuhkan perhatian dari enggota keluarga. 
	
	


H. Daftar Pustaka
Hapsari (2009). Hubungan dukungan keluarga dengan perilaku lansia dalam pengendalian hipertensi. Jurnal Keperawatan Komunitas. Vol. 1.(2). November 2009: 108-115: Jakarta
Hacihasanoglu,  Yildirim dan  Karakurt.  (2012).  Loneliness  in  elderly  individuals, level  of  dependence  in  activities  of  daily  living  (ADL)  and  influential factors. Archives  of    Gerontology  and  Geriatrics.Januari-Febuary  54(1),  61-66
Jung,    Muntaner    dan    Choi.    (2010). Factors    related    to    perceived    life 

satisfactionamong   the   elderly   in   South   Korea. Journal   of 

Preventive Medicine and Public Health .July 43 (4).292-300

Vagetti,  Gislaine.,  C.  Et  al.  (2014)  Association  between  physical  activity and 

qualityof  life  in  the  elderly:  a  systematic  review,  2000-2012. Revista Brasileira de Psiquiatria, (36), 76–88
Materi 2
Peran Pelayanan Posbindu dalam Membantu Pemenuhan Self Care Activity Daily Living Lansia Hipertensi Primer
A. Tujuan : Setelah dilakukan pembelajaran selama 30 menit perawat dan kader posbindu dapat membantu lansia dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

B. Indikator :


(1) Perawat dan kader posbindu dapat menjelaskan pengertian posbindu    lansia
(2) Perawat dan  kader dapat menjelaskan tujuan dan manfaat posbindu lansia.

   (3) Perawat dan  kader dapat menjelaskan strategi pembinaan posbindu lansia.

   (4) Perawat dan kader dapat menjelaskan sasaran posbindu lansia.

C. Pokok Bahasan :


(1) Pengertian Posbindu Lansia

(2) Tujuan dan Manfaat Posbindu Lansia

(3) Strategi Pembinaan Posbindu Lansia

            (4) Sasaran Posbindu Lansia
D. Materi

1) Pengertian Posbindu Lansia
Posbindu adalah pos pelayanan kesehatan untuk masyarakat usia lanjut disuatu wilayah tertentu yang sudah disepakati, yang digerakkan oleh masyarakat dimana  mereka  bisa  mendapatkan  pelayanan  kesehatan  Posyandu  Lansia  merupakan pengembangan  dari  kebijakan  pemerintah  melalui  pelayanan  kesehatan  bagi lansia  yang  penyelenggaraanya  melalui  program  Puskesmas  dengan  melibatkan  peran  serta  para  lansia,  keluarga,  tokoh  masyarakat  dan  organisasi  sosial  dalam penyelenggaraanya.    R.Fallen  &  R.  Budi.  Dwi.  K,  (2010)
2) Tujuan dan Manfaat Posbindu Lansia
Tujuan dari Posbindu Lansia adalah : 

1. Meningkatkan jangkauan pelayanan kesehatan lansia di masyarakat, sehingga terbentuk pelayanan kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan lansia.

2. Mendekatkan    pelayanan    dan    meningkatkan    peran    masyarakat    dalam pelayanan posbindu untuk meningkatkan komunikasi.

3. Mengurangi angka kematian lansia di masyarakat

4. Meningkatkan kemampuan  petugas  puskesmas  dalam  pembinaan  kesehatan usia   lanjut   yang   meliputi   perencanaan,   pengorganisasian,   pelaksanaan, pengendalian,    pemantauan    dan    penilaian    termasuk    pembinaan    dan  pengembangan.

5. Meningkatkan  kemampuan  kader  dalam  memberikan  pelayanan kepada  usia lanjut.

6. Meningkatkan  kemampuan  petugas  puskesmas  untuk  menggalang  peran  serta masyarakat dalam pembinaan kesehatan usia lanjut.

7. Meningkatkan  peran  serta  usia  lanjut,  keluarga,  kader,  organisasi  sosial  dan lembaga  swadaya  masyarakat  dalam  penyelenggaraan  pembinaan  kesehatan  usia lanjut.

Manfaat  dari Posbindu Lansia adalah: 

1. Pengetahuan  lansia  menjadi  meningkat,  yang  menjadi  dasar  pembentukan  sikap  dan  dapat  mendorong  minat  atau  motivasi mereka  untuk  selalu  mengikuti  kegiatan  posyandu 

2. Posbindu   inimerupakan   bentuk   pendekatan   proaktif   untuk   mendukung peningkatan kualitas  hidup  dan  kemandirian  usia  lanjut  yang  mengutamakan aspek   proakyif   dan   preventif.   Disamping   aspek   kuratif   dan   rehabilitatif. 
3) Strategi pembinaan kesehatan usia lanjut dilaksanakan sebagai berikut:

1. Menyesuaikan    perencanaan    pembinaan    kesehatan    usia    lanjut    dalam perencanaan puskesmas.

2. Menyesuaikan  pengorganisasian  dan  pelaksanaan  pembinaan  kesehatan  usia lanjut dengan kegiatan pokok lainnya.

3.  Melakukan  kegiatan  pembinaan  dan  pengembangan  upaya  kesehatan  usia lanjut sesuai kondisi dan kebutuhan setempat.

4. Mendorong terwujudnya peran serta masyarakat  khususnya dalam pembinaan kesehatan usia lanjut melalui swadaya masyarakat, PKK dan organisasi.

4) Sasaran Posbindu Lansia

1. Sasaran  langsung    kelompok  pra  usia  lanjut  (45-59  tahun), kelompok  usia lanjut (60 tahun ke atas) dan kelompok usia lanjut dengan  resiko tinggi (70 tahun ke atas)

2. Sasaran  tidak  langsung,  yang  meliputi  keluarga  dimana  usia  lanjut  berada, masyarakat  di  lingkungan  usia  lanjut,  organisasi  sosial  yang  peduli  terhadap pembinaan  kesehatan  usia  lanjut,  petugas  lain  yang  menangani. 

E. Alur Pembelajaran

Petunjuk bagi perawat :

1. Menjelaskan  tentang konsep posbindu lansia 
2. Mensimulasikan tentang peran posbindu  dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari lansia 

Petunjuk bagi lansia :

1. Memberikan kesempatan kepada lansia untuk bertanya
2.  Memberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan petugas kesehatan 

F. Rangkuman

Lansia dalam memenuhi Self Care Activity Daily Living membutuhkan peran posbindu lansia. Posbindu merupakan wadah ataupun tempat lansia untuk memeriksakan kesehatannya 
ataupun diskusi dengan petugas kesehatan tidak hanya itu posbindu juga melaksankan kegiatan preventif dan promotif. Rutin datang ke Posbindu menjadikan lansia yang berproduktif, sehat dan dapat melakukan pemenuhan kebutuhan sehari- hari.
G. Evaluasi 

	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Benar
	Salah

	1
	Posbindu sangat penting bagi lansia.
	
	

	2
	Posbindu dapat membantu lansia dalam menurunkan hipertensi.
	
	

	3
	Posbindu dapat membantu lansia memenuhi kebutuhan  sehari-hari
	
	


H. Daftar Pustaka
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Materi 3

Peran  Personal Mastery Lansia dalam meningkatkan Self Care Activity Daily Living (ADL) Lansia 
A. Tujuan : Meningkatkan Personal Mastery Lansia dalam meningkatkan Self Care Activity Daily Living (ADL) Lansia 
B. Indikator :


(1) Lansia dapat menjelaskan pengertian personal mastery
(2) Lansia dapat menjelaskan manfaat personal mastery
   (3) Lansia dapat menerapkan aspek-aspek kecerdasan emosional terkait personal mastery
C. Pokok Bahasan :


(1) Pengertian Personal Mastery

(2) Manfaat Personal Mastery

(3 Kecerdasan emosional terkait Personal Mastery
D. Materi

1) Pengertian Personal Mastery
Penguasaan diri (Personal Mastery) adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam menentukan dan memperdalam visi pribadinya, Untuk selalu mempunyai optimis dan tidak mudah putus asa (Pham et al. 2001). Personal Mastery merupakan prinsip bagi sesorang untuk terus menerus memperdalam visi pribadi, fokus pada kekuatan diri sendiri, mengembangkan kesabaran diri serta melihat realitas secara obyektif.

2) Manfaat Personal Mastery
Manfaat penguasaan diri (Personal Mastery) atau keuntungan bagi seseorang yang mempunyai tingkat penguasaan diri tinggi adalah (Senge et al. 2004): 

1. Kemampuan mengambil tanggung jawab 
2. Mampu mengendalikan stress dan bersikap positif 
3. Kepemimpinan kreatif yang kuat 
4. Meningkatkan kecerdasan emosi 

3) Aspek kecerdasan emosional terkait Personal Mastery

Goleman (2001) membagi aspek-aspek kecerdasan emosional menjadi 5 wilayah yang menjadi pedoman dalam mencapai kesuksesan dalam kehidupan sehari-hari yang terkait Personal Mastery, yaitu: 

1. Kesadaran diri 

Kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan dasar dari kecerdasan emosional. Pada tahap ini diperlukan adanya pemantauan perasaan dari waktu ke waktu agar timbul wawasan psikologi dan pemahaman tentang diri sendiri. Ketidakmampuan dalam mencermati perasaan yang sesungguhnya membuat diri berada dalam kekuasaan perasaan, sehingga tidak peka akan perasaan diri dan orang lainyang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan atas suatu masalah. Aspek kesadaran diri atas 3 kecakapan yaitu : 

a.   Kesadaran emosi : tahu tentang bagaimana pengaruh emosi terhadap kinerja, dan kemampuan menggunakan nilai-nilai untuk memandu pembuatan   keputusan. 

b. Penilaian diri secara akurat merupakan perasaan yang tulus tentang kekuatan-kekuatan dan batas-batas pribadi, visi yang jelas tentang mana yang perlu diperbaiki, dan kemampuan belajar dari pengalaman. 

c. Percaya diri merupakan keberanian yang datang dari diri sendiri dan kepastian tentang kemampuan, nilai-nilai dan tujuan diri. 
2.  Pengaturan diri 

Pengaturan diri berarti pengelolaan impulse dan perasaan yang menekan, agar dapat terungkap dengan tepat. Hal ini merupakan kecakapan yang sangat tergantung pada kesadaran diri sendiri. Emosi dikatakan berhasil apabila : mampu menghibur diri sendiri ketika ditimpa musibah, dapat melepas kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan bangkit kembali dengan cepat dari semuanya itu. Sebaliknya orang yang buruk kemampuannya dalam mengelola emosi akan terus menerus bertarung melawan perasaan murung atau melarikan diri pada hal-hal negatif yang merugikan diri sendiri. Aspek pengaturan diri terdiri dari 5 kecakapan, yaitu : 

a. Pengendalian diri : mengelola emosi dan impulse yang merusak secara efektif 

b. Dapat dipercaya : menunjukkan kejujuran dan integritas. 

c. Adaptabilitas : keluwesan dalam menangani perubahan dan tantangan 
3. Motivasi 

Kemampuan seseorang memotivasi diri sendiri dapat ditelusuri melalui hal-hal sebagai berikut : cara mengendalikan dorongan hati, kekuatan berpikir positif, optimisme, yaitu keadaan ketika perhatian seseorang sepenuhnya tercurah kedalam apa yang sedang terjadi, pekerjaannya yang hanya terfokus pada satu objek. Dengan kemampuan memotivasi diri yang dimilikinya maka seseorang akan cenderung memiliki pandangan positif dalam menilai segala sesuatu yang terjadi dalam dirinya. Aspek motivasi terdiri dari empat kecakapan, yaitu: 

a. Komitmen : setia pada visi dan sasaran kelompok 

b. Inisiatif : menunjukkan produktivitas, menggunakan setiap peluang dengan baik untuk mencapai sasaran diri. 

c. Optimisme : menunjukkan ketekunan diri dalam mengejar sasaran.

4. Empati 

Empati atau mengenal emosi orang lain dibangun berdasarkan pada kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca perasaan orang lain sebaliknya orang yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan emosinya sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu menghormati perasaan orang lain. Aspek empati terdiri dari lima kecakapan, yaitu : 

a.   Memahami orang lain : mengindera perasaan-perasaan perspektif orang lain, serta menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan-kepentingan mereka. 

b. Orientasi melayani : mengantisipasi,mengakui, dan memenuhi kebutuhan-kebetuhan orang lain. 

c. Mengembangkan orang lain : mengindera kebutuhan orang lain untuk berkembang dan meningkatkan kemampuan mereka. 

d. Memanfaatkan keragaman: menumbuhkan kesempatan-kesempatan melalui keragaman pada orang lain 

5. Keterampilan sosial 

   Keterampilan sosial merupakan senidalam membina hubungan dengan orang lain yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan. Tanpa memiliki keterampilan seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial. Aspek keterampilan sosial terdiri dari 5 kecakapan yaitu : 

a. Pengaruh : menerapkan taktik persuasi secara efektif 

b. Komunikasi : mengirimkan pesan secara jelas dan meyakinkan. 

c. Kepemimpinan : mampu menjadi pemimpin yang baik dari orang lain 

d. Katalisator Perubahan : mengawali, mendorong, atau mengelola perubahan 

e. Manajemen konflik : mampu mengatasi & menyelesaikan konflik yang  ada.
E. Alur Pembelajaran

Petunjuk bagi perawat :

1. Menjelaskan  tentang konsep personal mastery

2. Menjelaskan tentap manfaat personal mastery 

3. Menjelaskan peran personal mastery dalam pemenuhan kebutuhan sehari –hari lansia
Petunjuk bagi lansia :

1. Memberikan kesempatan kepada lansia  untuk bertanya

2.  Memberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan petugas kesehatan 
F. Rangkuman

Personal Mastery merupakan prinsip bagi sesorang untuk terus menerus memperdalam visi pribadi, fokus pada kekuatan diri sendiri, mengembangkan kesabaran diri serta melihat realitas secara obyektif antara lain:
1. Setiap individu memiliki Personal Mastery, namun tidak semua individu mampu untuk mengidentifikasi dan meningkatkan personal mastery.
2. Personal mastery memiliki peran penting dalam kehidupan lansia, karean dengan personal mastery yang tinggi maka akan dapat menjalani kehidupan dengan baik. 
3. Personal mastery dapat di tingkatkan dengan memberikan stimulus pada lansia.
G. Evaluasi 

	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Benar
	Salah

	1.
	Lansia membutuhkan personal mastery dalam meningkatkan self care 
	
	

	2.
	Setiap manusia memiliki personal mastery
	
	

	3.
	Personal mastery dapat ditingkatkan dengan memberikan stimulus pad a lansia
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Materi 4

Self Care Activity Daily Living Lansia Hipertensi Primer
A. Tujuan : Meningkatkan kemampuan lansia dalam melakukan Self Care Activity Daily Living 
B. Indikator :


(1) Lansia dapat memahami pengertian Self Care Activity Daily Living

(2) Lansia dapat menerapkan Self Care Activity Daily Living
C. Pokok Bahasan :


(1) Pengertian Self Care Activity Daily Living


(2) Kebutuhan Self Care Activity Daily Living
D. Materi

1) Pengertian Self Care Activity Daily Living 
Teori keperawatan self-care dikemukakan oleh Dhorotha E. Orem pada tahun 1971. Self-care atau perawatan diri merupakan aktifitas dan kemampuan yang dimiliki individu tersebut yang dilakuakan oleh individu itu sendiri untuk berusaha memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mempertahankan kehidupannya, kesehatan dan kesejahteraannya (Roepke et al. 2008). 
Setiap individu mempnyai Self-care yang baik maka dapat memberikan efek yang positif terhadap individu tersebut sehingga dapat menyesuaikan dengan perkembangan manusia. Sudut pandang mengenai teori Self-Care tidak dapat dilepaskan dari metaparadigma profesi keperawatan yang meliputi perawatan, pasien, lingkungan dan kesehatan. Seorang perawat mempunyai kemampuan dalam merancang dan menentukan manajemen Self-Care dalam meningkatkan kemampuan fungsi sebagai individu yang berhak dalam melakukan Self-care yang tepat sesuai dengan kebutuhan individu tersebut. (Alligod, 2006) 

Dalam keadaan normal seseorang dapat merawat diri dengan baik tanpa harus ada halangan dan bantuan dari orang lain. Self care juga mempunyai pengertian bahwa budaya dan situasi tertentu dapat melibatkan individu dalam proses perawatan diri yang dipengaruhi oleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan motivasi. (Bolton & Armesto, 2005).
.Orem mengidentifikasi tiga jenis kebutuhan yang dilakukan oleh seorang perawat dalam memenuhi kebutuhan Self-care yaitu Wholly Compensatory system, partially compensatory system, Supportive-educative System. Dalam penelitian lansia dianjurkan untuk untuk memenuhi 3 indikator utama yaitu: diet makanan, aktivitas fisik, dan koping stres.
E. Alur Pembelajaran

Petunjuk bagi perawat :

Menjelaskan  tentang konsep Self Care Activity Daily Living sehingga lansia dapat menerapkannya
Petunjuk bagi lansia :

1. Memberikan kesempatan kepada lansia untuk bertanya

2. Memberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan petugas kesehatan 

F. Rangkuman
Lansia dengan hipertensi primer membutuhkan perhaian khusus agar dapat menurunkan tekanan darah dengan baik. Lansia harus memperhatikan 3 aspek yaitu diet makanan, aktivitas fisik dan koping stres. Kemandirian lansia dibutuhkan disaat kondisi fisik menurun. Peran dari berbagai pihak sangat membantu lansia dalam proses perawatan diri.
G. Evaluasi 

	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Benar
	Salah

	1.
	Perawatan diri sangat dibutuhkan oleh lansia
	
	

	2.
	Kemandirian lansia sangat penting dalam proses penyembuhan hipertensi
	
	

	3.
	Diet makanan, aktivitas fisik dan koping stres yang harus dilakukan oleh semua lansia khususnya lansia dengan hipertensi primer.
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Materi 5

Peran Self Efficacy pada lansia hipertensi Primer

A. Tujuan : Meningkatkan Self Efficacy lansia dengan hipertensi primer dalam pemenuhan Self Care Activity Daily Living.
B. Indikator :


(1) Lansia dapat memahami pengertian Self Efficacy
(2) Lansia dapat menerapkan Self Efficacy  dalam pemenuhan Self Care Activity Daily Living
C. Pokok Bahasan :

(1) Pengertian Self Efficacy dalam pemenuhan Self Care Activity Daily Living.
(2) Indikator Self Efficacy dalam pemenuhan Self Care Activity Daily Living.
D. Materi

1) Pengertian  Self Efficacy

Self-efficacy merupakan salah satu kemampuan pengaturan diri individu. Konsep Self-efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura. Self-efficacy mengacu pada persepsi tentang kemampuan individu untuk mengorganisasi dan mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan tertentu (Bandura, 1986). Self-efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan individu mengenai kemampuan dirinya untuk untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan tertentu.

Menurut Bandura (1977) ada beberapa faktor yang mempengaruhi Self-efficacy yaitu: 

a. Pengalaman Keberhasilan (Mastery experiences) 

b. Pengalaman Orang Lain (Vicarious experiences) 

c. Persuasi Sosial (Social Persuation) 

d. Keadaan fisiologis dan emosional (Physiological and emotional states)
E. Alur Pembelajaran

Petunjuk bagi perawat :

1. Menjelaskan  tentang konsep Self-efficacy pada lansia hipertensi.
2. Memberikan simulasi kepada lansia tentang Self-efficacy
Petunjuk bagi lansia :

1. Memberikan kesempatan kepada lansia untuk bertanya

2. Memberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan petugas kesehatan 

G. Rangkuman
1. Self-efficacy individu dalam mengerjakan suatu tugas berbeda dalam tingkat kesulitan tugas. Individu memiliki self-efficacy yang  tinggi pada tugas yang mudah dan sederhana
2. Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan efikasi diri yang dimiliki seseorang, sedangkan kegagalan akan menurunkan efikasi dirinya.
3. Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan individu dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan efikasi diri seseorang.
4. Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh seseorang yang berpengaruh.
5. Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang ketika melakukan tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan.
G. Evaluasi 

	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Benar
	Salah

	1.
	Self-efficacy berpengaruh terhadap kemandirian lansia
	
	

	2.
	Motivasi yang tinggi akan dapat melakukan aktivitas yang sesuai harapan
	
	

	3.
	Keyakinan yang kurang akan mempengaruhi lansia dalam aktivitas.
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